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Abstrak 

Kusnul Sholikah: Survei Tingkat Kondisi Fisik Anggota Panjat Tebing Mapala 

Pelita Tahun 2022, Skripsi, PENJAS, FIKS, UN PGRI KEDIRI, 2022.  

 

Kata Kunci: Kondisi Fisik, Mapala pelita, Panjat Tebing. 

     Olahraga merupakan suatu bentuk kegiatan jasmani yang terdaapat di dalam 

permainan, perlombaan dan kegiatan intensif dalam rangka memperoleh relenvasi 

kemenangan dan prestasi optimal. Dalam undang – undang nomor 3 tahun 2005 

tentang Sistem Keolahragaan Nasional pasal 1 ayat 4 juga menjelaskan bahwa 

“Olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina 

serta mengembangkan potensi jasmani, rohani dan sosial. 

      Permasalahan peneliti ini adalah : Dari ditemukanya permasalahan yang tidak 

semuanya yang dijadikan masalah dalam penelitian ini, oleh sebab itu dari 

permasalahan ”Survei Tingkat Kondisi Fisik Anggota Panjat Tebing Mapala 

Pelita Tahun 2022. 

     Penelitian deskriptif kuantitatif: populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada 

pada obyek/subyek atau obyek itu. Maka populasi yang ada dalam penelitian ini 

adalah 15 anggota panjat tebing , maka peneliti mengambil teknik total sampling  

untuk mengumpulkan sampelnya sebanyak 15 anggota panjat tebing mapala     

pelita. 

      komponen kondisi fisik tersebut meliputi : Tes kekuatan pegangan (Grib 

streanght), kekuatan otot lengan (pull up) daya tahan ( beep test ), kecepatan ( lari 

30 meter), daya ledak ( standing board jump ). 

    Berdasarkan simpulan serta hasil penelitian, dapat di simpulkan bahwa 

penelitian mengenai Survei Tingkat Kondisi fisik anggota Mapala Pelita Tahun 

2022 maka hasilnya pada kategori baik sekali terdapat 1 anggota (7%), baik 2 

anggota (13%), sedang 1 anggota ( 13%), kurang 4 anggota (27%) dan kurang 

sekali 6 anggota (40%). Sehingga pada katergori tes keseluruhan kondisi fisik 

dapat disimpulkan bahwa anggota panjat tebing mapala pelita tahun 2022 pada 

kategori kurang sekali“ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mapala singkatan dari mahasiswa  pencinta alam, yang di dirikan 

pada tanggal 24 desember 1964 yang di pelopori oleh Soe Hokgie, 

gagasan ini mualai di kemukakan oleh Sie Hokgie pada sore 8 november 

1964 ketika maha anggota FSUI, maka dari itu organisasi mapala selalu 

ada di setiap universitas, dengan  kegiatan sosial maupun alam seperti rock 

claimbing atau bisa di sebut panjat  tebing (Marlia Husna 2017 : 1). 

Panjat tebing atau Rock climbing merupakan olahraga di alam 

bebas dan menjadi bagian dari mendaki gunung yang bisa dilakukan 

dengan berjalan kaki. Panjat tebing merupakan olahraga yang tergolong 

extream karena kegiatanya ditebing yang kemiringanya 45º.Panjat tebing 

di kenalkan di Indonesia pada tahun 1970. Awal mulanya dari Hary dan 

kawan-kawan merintis aktifitas panjat tebing dengan mulai memanjat 

tebing Citatah, kemudian dijadikan patokan pertama kali panjat tebing 

moderen di Indonesia. Sedangkan Panjat dinding buatan mulai 

diperkenalkan pada tahun 1988 oleh atlet Perancis atas kerja sama kantor 

Menpora Menteri Pemuda dan Olahraga dengan Kedubes Perancis Jakarta.  

Kegiatan panjat tebing alam ini banyak dilakukan kalangan mahaanggota 

pencinta alam atau komunitas panjat tebing di Indonesia dan sekarang 
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menjadi salah satu cabang olahraga di tingkat Nasional maupun 

Internasional. Karena aktivitas dilakukan diketinggian dan membutuhkan 

peralatan menunjang hal ini terbukti akan banyaknya penggiat panjat 

tebing melakukanya ekspedisi dan kompetisi Panjat Tebing yang 

dilakukan oleh organisasi pecinta alam atau sekumpulan pemanjat baik 

tingkat daerah  maupun tingkat Nasional.  

Secara umum pengertian Panjat Tebing menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia adalah menaiki dengan  kaki dan tangan sedangkan 

Tebing menurut Kamus Besar Indonesia, Tebing ialah lereng (gunung ) 

yang tinggi dan terjal, namun menurut Wiyanto dalam (Admin 2020) 

menjelaskan bahwa Panjat Tebing adalah : kegiatan yang menumbuhkan 

kekuatan fisik untuk dapat memanjat lebih tinggi, kemampuan teknik 

menempatkan kaki dan tangan atas permukaan dinding, kemampuan 

mengatur setrategi menentukan  jalur dan kemampuan berfikir untuk 

mengambil keputusan yang cepat, guna mencapai yang lebih tinggi. 

Dalam olahraga Panjat Tebing diperlukan tingkat kondisi fisik 

yang sangat baik. selain teknik, taktik dan mental kondisi fisik menjadi hal 

yang sangat penting untuk meningkatkan prestasi seorang pemanjat di 

panjat tebing. Olahraga telah berkembang menjadi kebutuhan dan gaya 

hidup bagi masyarakat. Olahraga dilakukan sebagi bentuk usaha untuk 

memperoleh  kebugaran tubuh dan derajat kesehatan. Olahraga ini dapat 

digunakan sebagai pembentuk kepribadian dan watak bangsa. Dan 



3 

 

 

menjadi salah satu cabang olahraga yang cukup di gemari di lingkup 

masyarakat dan mahasiswa anggota pencinta alam, terutama mahasiswa 

anggota pencinta alam Universitas Nusantara  PGRI Kediri Panjat Tebing 

di lingkup anggota pencinta alam Kediri berkembang sangat pesat di bagi 

menjadi beberapa titik.  

 Olahraga Panjat Tebing merupakan, olahraga yang mempunyai 

kesulitan tinggi dan dan penuh tantangan sehingga saat memanjat orang 

tersebut harus memiliki fisik yang kuat, pematangan teknik untuk dapat 

menetapkan posisi tubuh tepat agar tidak terjatuh, kemampuan strategi 

agar tidak salah mengambil poin yang mengakibatkan kesulitan memanjat 

lebih tinggi dan berfikir untuk mengambil keputusan cepat guna lebih 

memperkecil waktu tempuh. Pada kategori rintisan (menurut Dadang 

Sukandar 2016), pemanjat harus pandai membaca jalur untuk dapat 

mencapai puncak tertinggi tebing. Pada kategori kecepatan (speed) 

pemanjatan dilakukan secara top roop, dengan tali sudah dikaitkan di top 

agar pemanjat sudah berada pada posisi aman, jadi apabila pemanjat 

terjatuh tali sudah dikaitkan di top sebagai pengaman utama. 

Dalam olahraga Panjat Tebing anggota dituntut untuk memiliki 

fisik teknik, taktik serta mental yang baik. Seperti cabang olahraga lainya, 

panjat tebing merupakan cabang olahraga yang memerlukan fisik yang 

baik, setara dengan olahraga olahraga lain. Di Mapala sendiri Panjat 

Tebing sangat di gemari di beberapa mahasiswa anggota pencinta alam di 
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Kediri khusunya mahasiswa anggota pencinta alam dibawah naungan 

Universitas Nusantara PGRI Kediri, sering menjadi tuan rumah saat di 

laksanakan lomba panjat antar Mapala. Selain di Mapala olahraga panjat 

tebing sudah menjadi salah satu penyumbang medali terbanyak di 

Indonesia sendiri melalui para atlet pilihan.  

Dalam Panjat Tebing adalah kategori tercepat yaitu speed track. 

Awal mulainya Federasi  Panjat Tebing Indonesia (FTPI) sendiri di dirikan 

21 april 1988 yang sebelumnya Federasi Gunung dan Panjat Tebing 

Indonesia (FPTGI) yang di ketuai oleh Hari Suliztiato, sebagai salah satu 

cabang eksebisi dalam Pekan Olahraga Nasional (PON)  tahun 1996 di 

Jakarta dan resmi dan menjadi salah satu cabor yang dipertandingkan 

dalam event tingkat Nasional juga pada even Regional dan event 

tournament yang di selenggarakan oleh beberapa instansi–instansi 

pendidikan antara lain, kejuaraan antara kabupaten, Porkab tingkat 

ragional, pada event Nasional kejuaraan Eiger yang di agendakan 1 tahun 

sekali, piala koni, Pekan Olahraga Nasional (PON) yang di perlombakan 

setiap 4 tahun sekali, Panjat Tebing juga sudah di perlombakan diskala 

Internasional seperti kejuaraan IOXC dan Sea Games Word Cup. 

Dalam olahraga Panjat Tebing yang tergolong ekstrim ini sangat di 

butuhkan kondisi fisik yang sangat baik, karena aktifitas Panjat Tebing ini 

melawa gravitasi untuk berpindah ketempat yang lebih tinggi dengan 

bantuan anggota tubuh sebagai penggerak sekaligus penyeimbang. Maka 
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bagian tubuh yang paling berperan dalam saat memanjat adalah kedua 

tangan dan kedua kaki. Tangan di buat pegangan dan kaki mencari pijakan 

untuk terus naik dengan tetap menjaga keseimbangan untuk naik lebih 

tinggi, pegangan dan pijakan tidak selamanya tegak lurus, tetapi bervariasi 

kekiri dan kekanan tergantung pada medan yang di panjat. 

Dadang Sukandar (2016), berpendapat Faktor kondisi fisik sangat 

mempengaruhi kualitas prestasi seorang pemanjat, seperti pola makan, 

istirahat yang kurang, latihan yang kurang teratur serta kampuan IPTEK 

pelatih dalam metode melatih fisik anggota. Anggota mempunyai 

kemampuan fisik baik tentu akan lebih berpeluang untuk berprestasi, agar 

mengetahui  kondisi fisik yang baik atau tidak perlu dilakukanya tes 

kemapuan fisik, jika kemampuan fisiknya tidak baik akan segera 

dilakukan langkah langkah perbaikan kondisi fisik menjadi lebih baik. 

Untuk meningkatkan prestasi anggota yang harus diperhatikan 

dalam pembinaan anggota adalah tersedianya sarana dan prasaran, pelatih 

yang berkualitas, anggota yang sudah mempunyai skil yang mumpuni dan 

kompetisi yang teratur serta harus didukung oleh ilmu dan teknologi yang 

memadai. Dengan mengetahui kondisi fisik seorang anggota panjat tebing, 

maka dapat di prediksi kemampuan atlet dalam berprestasi kedepanya. 

Karena jadwal latihan yang kurang dan sarana dan prasarana yang kurang 

dengan demikian, porsi latihan yang seharusnya diberikan oleh anggota 

pada porsinya. Sedangkan keberhasilan, seorang anggota untuk meraih 
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prestasi dapat di lakukan dengan baik apabila anggota memiliki tingkat 

kondisi fisik yang baik dan sesuai pada porsi latihan yang cukup. 

Berdasarkan latar belakang yang di uraikan maka peneliti mempunyai 

pemikiran untuk meneliti penelitian tentang  “ Survei Tingkat  Kondisi 

Fisik Anggota  Panjat Tebing Mapala Pelita Tahun 2022”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang di atas maka dapat di identifikasikan 

beberapa  kemungkinan masalah sebagai berikut: 

1. Belum di ketahui kondisi fisik para anggota Panjat Tebing  Mapala 

Pelita? 

2. Belum di ketahui standar kondisi fisik anggota Panjat Tebing Mapala 

Pelita? 

3. Belum di ketahui porsi latihan untuk membentuk fisik yang baik agar 

berprestasi ?     

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka peneliti 

membatasi masalah dalam penelitian ini yaitu: Tes kondisi fisik anggota 

panjat tebing, kekuatan (Strength), daya tahan (Endurance), kecepatan( 

speed), daya ledak (power). 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari penjelasan latar belakang masalah diatas maka 

dirumuskan masalah dalam penelitian sebagai berikut: Bagaimana Tingkat 

Kondisi Fisik Anggota Panjat Tebing Mapala Pelita tahun 2022. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah untuk menganalisis  “Tingkat 

Kondisi Fisik Anggota Panjat Tebing Mapala Pelita Tahun 2022”. 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Aspek Teoritis  

a. Menunjukan bukti bukti secara Ilmiah tentang kondisi fisik Anggota 

sehingga dapat wahana pembinaan  prestasi olahraga khususnya 

Panjat Tebing. 

2. Aspek Secara Praktik  

a. Bagi pengurus sebagai catatan kajian dalam menyusun progam 

latihan yang lebih terstruktur khusunya terkait fisik anggota. 

b. Bagi Mahasiswa anggota Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas  

PGRI Kediri, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan 

dalam melaksanakan penelitian di masa yang akan datang dalam 

menempuh studinya nanti. 
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